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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Umum
Para orang tua dan nenek moyang kita dengan pengetahuan dan peralatan yang sederhana telah mampu mengatasi problem kesehatan. Berbagai macam penyakit dan keluhan ringan maupun berat diobati dengan memanfaatkan ramuan dari tumbuh-tumbuhan tertentu yang mudah didapat di sekitar pekarangan rumah dan hasilnya pun cukup memuaskan.

Jauh sebelum penjajahan Belanda, bangsa Indonesia telah mengenal pengobatan secara tradisional. Pengenalan dan penggunaan tumbuhan obat ditengah masyarakat dimulai saat zaman penjajahan Belanda, berkat jasa          Ny. J. Kloppenburg - Versteegh yang menginventarisasi cara-cara pengobatan tradisional Indonesia. Sayangnya, cara-cara ini tidak dicatat dengan baik karena teknik pengobatannya diajarkan secara lisan. Bothekan adalah tempat untuk menyimpan bahan-bahan jamu pada zaman nenek moyang, namun pengetahuan masyarakat pedesaan tentang bothekan ini telah luntur dan cenderung tidak tahu lagi. Dalam perkembangannya banyak teknik pengobatan kuno yang hilang atau terlupakan. Oleh karena itu, jenis-jenis tumbuhan obat dan pengobatannya harus dilestarikan oleh generasi penerusnya. Hal itu disebabkan karena pengetahuan tentang cara penyembuhan terhadap penyakit yang dilakukan oleh nenek moyang zaman dahulu sebenarnya sangat bermanfaat dan aman bagi kesehatan. Kelebihan dari pengobatan dengan menggunakan ramuan tumbuhan secara tradisional tersebut ialah tidak adanya efek sampingan yang ditimbulkan seperti yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi.
  Indonesia adalah negara yang kaya akan tumbuhan baik tumbuhan yang telah diketahui manfaatnya ataupun belum. Dari berbagai macam tumbuhan tersebut telah dibudidayakan dengan tujuan tertentu baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk suatu bisnis. Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan tanahnya subur sehinnga banyak jenis tumbuhan yang dapat tumbuh. Diantara berbagai jenis tersebut beberapa jenis tumbuhan memiliki khasiat sebagai obat. Namun, sebagian besar dari tumbuhan obat itu tidak diketahui oleh manusia sehingga tidak pernah terawat dengan baik. Hal tersebut menyebabkan manusia semakin tidak mengenal jenis-jenis tumbuhan obat dan akhirnya tumbuhan obat berkesan sebagai tanaman liar yang keberadaannya sering dianggap mengganggu keindahan atau mengganggu kehidupan tumbuhan lainnya.
Dewasa ini minat masyarakat untuk memanfaatkan kembali kekayaan alam, yaitu tumbuh-tumbuhan sebagai ramuan obat seperti yang telah lama dilakukan nenek moyang kita pada zaman lampau, semakin meluas. Para ahli terus-menerus mengadakan penelitian dan pengujian terhadap sejumlah tumbuhan tertentu yang berkhasiat untuk pengobatan, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Yang menjadi masalah dan kesulitan bagi para peminat obat-obatan tradisional sampai saat ini ialah kurangnya pengetahuan dan informasi yang memadai mengenai barbagai jenis tumbuhan yang dapat dipakai sebagai ramuan obat-obatan tradisional untuk pengobatan penyakit tertentu dan cara pembuatannya.

Dengan keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat yang ada, terdapat beberapa tumbuhan yang mempunyai nama sama walaupun jenisnya berbeda. Hal tersebut dikarenakan beberapa tumbuhan belum teridentifikasi secara lengkap dan belum banyak ragam yang diketahui masyarakat. Untuk itu, perlu dikenalkan jenis-jenis tumbuhan obat berikut cara pemakaiannya supaya dapat digunakan sebagai bagian dari sistem pengobatan yang murah dan aman. Selain itu, tumbuhan obat merupakan potensi kekayaan yang perlu dilindungi karena dapat dimanfaatkan sebagai pendukung dari perekonomian rakyat Indonesia.
Dalam menggunakan tanaman berkhasiat obat ada beberapa hal yang  diperhatikan mulai dari pemetikan tanaman sampai dengan pengolahannya, sehingga didapat hasil pengobatan yang maksimal. Dalam kegiatan pemeliharaan tanaman obat maupun pemetikan tanaman perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut.
1) Untuk daun, sebaiknya dipetik saat masih segar dan tidak terkena penyakit.
2) Untuk pemetikan bunga, sebaiknya dikumpulkan sebelum atau sesudah mekar.
3) Untuk pemetikan buah, sebaiknya dipetik dalam keadaan masak atau sudah tua.
4) Untuk biji, sebaiknya dikumpulkan dari buah yang sudah benar-benar matang.
5) Untuk rimpang dan umbi, sebaiknya dipanen setelah 4 sampai dengan 6 bulan waktu tanam.
6) Jangan gunakan pestisida untuk mengatasi gangguan hama.
7) Jangan gunakan pupuk kimia untuk menyuburkan tanaman obat.
Dalam pengolahan tanaman berkhasiat obat sebaiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
1) Sebelum dicuci, hendaknya dipilah-pilah terlebih dahulu bahannya dan jangan sampai ada ulat atau bahan lain yang tercampur.
2) Untuk mencuci sebaiknya menggunakan air yang mengalir, misalnya dengan menggunakan air yang mengalir langsung dari kran air.
3) Untuk memotong buah, rimpang maupun daun sebaiknya menggunakan pisau stainless agar tidak terjadi reaksi kimia yang merugikan.
4) Untuk mengeringkan bahan tanaman obat sebaiknya dilakukan perlahan-lahan. Jika terpaksa menggunakan sinar matahari sebaiknya tidak terlalu terik. Daun perlu dilayukan dulu sebelum dijemur agar mulut daun tertutup.

5) Wadah untuk merebus tanaman obat sebaiknya menggunakan kuali tanah, panci keramik, pangi gelas, panci email ataupun panci stainless.

6) Untuk memperoleh intisari tanaman obat membutuhkan waktu yang agak lama. Misalnya waktu merebus dengan tiga gelas air, hendaknya setelah mendidih direbus dengan api kecil hingga air tinggal 1 ½ gelas.

2.2. Sistem Informasi

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan (Abdul kadir, 2003).

Data adalah deskripsi tentang benda, kejadian, aktivitas dan transaksi, yang tidak mempunyai makna atau tidak berpengaruh secara langsung kepada pemakai (Abdul Kadir, 2003). Data sering kali disebut sebagai bahan mentah informasi sehingga perlu diolah, melalui proses transformasi data dibuat menjadi bermakna. 
Informasi merupakan data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang lebih bermanfaat bagi penerimanya. Suatu informasi dianggap bernilai kalau manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya (Abdul Kadir, 2003). 

Istilah kualitas informasi (quality of information) terkadang juga dipakai untuk menyatakan informasi yang baik. Kualitas informasi sering diukur berdasarkan :
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan informasi tidak menyesatkan juga jelas dan mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima harus tepat pada waktunya karena informasi yang terlambat tidak punya nilai lagi disebabkan suatu informasi yang tepat akan membantu dalam pengambilan keputusan yang penting. 

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi pemakai.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, Sistem Informasi adalah sekumpulan orang, aturan atau prosedur, hardware, software yang saling berinteraksi bertujuan memberikan pelayanan informasi.
2.3. Alat Bantu Analisis dan Perancangan Sistem
2.3.1. ER-Diagram

Entity Relationship Diagram berdasarkan atas konsep :

a. Entity, adalah suatu tempat atau sesuatu yang dianggap penting oleh pemakai dan sistem, dimana entitas menyatakan objek atau kejadian yang terdapat didalam sistem. Entity dapat digambarkan seperti yang terlihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Entity
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Relational, adalah hubungan atau asosiasi antara dua atau lebih entitas (relasi yang lain) yang dianggap penting dimana sebagai bentuk  menyajikan informasi. Relational dapat digambarkan seperti yang terlihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2  Relational
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Atribut, adalah suatu karakteristik dan kualitas dari entity dan relasional. Atribut dapat digambarkan seperti yang terlihat pada gambar 2.3.

Gambar 2.3. Atribut

d. Kardinalitas / derajat relasi, adalah menunjukkan jumlah maksimum entity yang lain yang dinyatakan dalam bentuk garis cabang atau dengan menggunakan angka. Misal (1 dan 1) relasi satu ke satu seperti yang terlihat pada gambar 2.4, (1 dan N) relasi 1 ke banyak seperti yang terlihat pada gambar 2.5, dan (M dan N) relasi banyak ke banyak seperti yang terlihat pada gambar 2.6.
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Gambar2.4. Relasi satu ke satu

Gambar2.5.  Relasi satu ke banyak

Gambar 2.6.  Relasi banyak ke banyak

2.3.2. Diagram Alir Data (DAD)

Didalam DAD sistem ini merupakan alat bantu yang banyak digunakan untuk membantu dan untuk memahami suatu sistem informasi secara fisikal. Hal tersebut digambarkan seperti simbol-simbol yang terlihat pada gambar 2.7.
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Gambar 2.7.  Simbol-simbol dasar Diagram Alir Data
2.3.3. Format Rancangan

Format rancangan terdiri dari :

a) Struktur basis data

Merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Struktur basis data merupakan komponen yang penting didalam sistem informasi karena berfungsi sebagai informasi bagi pemakainya.

   Struktur basis data terdiri dari :

1) Data Flowchart
adalah gambaran dari semua proses yang terjadi dalam sistem beserta entitas-entitas yang terlihat.
2) Data Context
adalah program yang digunakan untuk menggambakan secara detail seluruh arus data yang terjadi didalam sistem dengan menggunakan notasi.

3) Entity Relationship Diagram

adalah diagram yang menunjukkan tata hubungan entitas-entitas yang ada didalam sistem.
4) Relational Database

adalah hubungan sub sistem yang satu dengan sub sistem yang lain.

b) Masukan (input)

Masukan atau input merupakan awal dimulainya proses informasi  dalam sistem. Data terjadi dari transaksi-transaksi yang dimasukkan kedalam sistem  kemudian diproses.

c) Keluaran (output)

Keluaran atau output merupakan hasil akhir dari seluruh proses pengolahan data dalam sistem informasi berupa laporan atau hasil media lunak berupa tampilan.

2.4. Bahasa Pemrograman PHP

PHP adalah bahasa server - side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web dinamis (Bimo Sunarfrihantono, 2002). Maksud dari server - side scriping adalah sintaks dan perintah-perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML biasa. Terdapat tiga cara untuk menuliskan script PHP, yaitu:

1. <?

   script php

?>

2. <? Php

script php php

?>

3. <script language = “php”>

script php

</script>
Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemprograman dan HTML sebagai pembangun halaman web. Ketika seorang pengunjung membuka halaman web, server akan memproses perintah PHP dan mengirimkannya ke browser pengunjung tersebut.

Skema pengiriman data berbasis WEB dengan PHP dapat dilihat pada gambar 2.8.
Gambar 2.8.  Skema pengiriman data berbasis WEB dengan PHP

Model kerja skema diatas dimulai dari permintaan suatu halaman PHP oleh klien yang akan diterima web server, kemudian isi berkas PHP yang diminta tadi oleh web server segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya berupa kode HTML ke web server, yang selanjutnya akan disampaikan ke klien.
2.5. Basis Data dan MySql

Basis data (database) adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehinnga memudahkan aktivitas untuk memperolah informasi (Abdul Kadir, 2003). Basis data dapat diasumsikan sebagai lemari arsip, yang memiliki prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data / arsip. Sedangkan tujuan utamanya adalah kemudahan, kecepatan, efisiensi ruang penyimpanan, keakuratan, ketersediaan, kelengkapan, keamanan, dan kebersamaan pemakaian dalam pengambilan data / arsip. Dengan media penyimpanan basis data berupa disk (disket atau harddisk). Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan / pemilahan / pengelompokan /  pengorganisasian data sesuai jenis dan fungsinya dapat berbentuk sejumlah file / table terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom atau field-field data data dalam setiap tabel.

MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structure Query Language (SQL) (Bimo Sunarfrihantono, 2002). 
SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses server basis data. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user - friendly dibandingkan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.

Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logika merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom. Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data, sedangkan kolom sering disebut attributes atau field. Keseluruhan tabel itu dihimpun dalam satu kesatuan yang disebut database.
2.6. Macromedia DreamWeaver MX

Macromedia Dreamweaver MX merupakan sebuah web editor professional untuk mendesain secara visual dan mengelola situs web maupun halaman web, yang dapat dilakukan melalui metode click and drag.

2.7. Internet

Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless dan lainnya (Sutarman, 2003).
Internet merupakan contoh jaringan terbesar yang menghubungkan jutaan komputer yang tersebar di seluruh penjuru dunia dan tak terikat pada satu organisasipun (Abdul Kadir, 2003). Dengan memanfaatkan fasilitas berbasis WEB maka informasi / data yang dikirimkan dapat dilihat tanpa adanya keharusan bagi penerima untuk menyediakan spesifikasi khusus pada komputernya, namun hanya koneksi dengan internet dan memiliki web browser. 

Supaya bisa berhubungan dengan Internet, seorang pemakai dapat mengakses komputer pada perusahaan yang telah terkoneksi ke Internet atau perlu menjadi pelanggan dari sebuah ISP (Internet Service Provider). ISP adalah organisasi komersial yang bergerak dalam bidang penyediaan jasa akses ke Internet (Abdul Kadir, 2003). 

Dapat juga dikatakan bahwa internet adalah kumpulan server - server yang tersebar di seluruh dunia dan dapat digunakan bersama, yang dikelola oleh perorangan, perusahaan, maupun pelayanan Internet (provider). Internet bermanfaat sebagai tempat untuk mendapatkan dan memberi informasi yang tersedia untuk publik, melakukan konferensi maupun e-mail.

Sejak internet ditemukan, teknologi telah berkembang semakin pesat yang telah mengubah sesuatu misalnya dari proses tradisional yang mempertemukan secara langsung antara pengirim dan penerima yang telah bergeser secara elektronik dengan melalui sebuah komputer yang terhubung melalui sebuah jaringan yang dapat memberikan kabar kepada relasinya hanya dalam hitungan detik.   

2.8. Pengurusan Domain Name
Domain Name System (DNS) yaitu suatu sistem penamaan standar komputer-komputer di internet dengan tujuan untuk mempermudah pengelolaan server komputer internet (Sutarman, 2003). 

Agar situs yang dibuat dapat diakses semua orang di seluruh dunia yang terhubung ke Internet, maka harus dilakukan proses upload ke suatu server hosting atau web hosting. Namun sebelum melakukan proses upload, terlebih dahulu melakukan pendaftaran domain baru baik di hosting gratisan maupun hosting yang bayar. 

Pada umumnya syarat umum untuk mendaftarkan domain adalah mempunyai alamat email, yang biasanya digunakan untuk konfirmasi tentang pendaftaran hosting. 
Sebagai contoh, akan dijelaskan langkah-langkah pendaftaran domain baru di hosting gratis www.geocities.com :

Untuk mendaftar domain ke www.geocities.com anda harus mempunyai account terlebih dahulu. Account anda akan terbuat ketika anda membuat email di www.yahoo.com sehingga apabila anda telah memiliki email di www.yahoo.com berarti anda telah mempunyai account dan bila sebaliknya maka langkah awal adalah anda harus mendaftarkan email gratis di mail.yahoo.com
Jika sekarang anda telah mempunyai account, maka langkah selanjutnya adalah:

a. Akses www.geocities.com atau yahoo.geocities.com

b. Selanjutnya klik pada kata Sign up free website, kemudian tuliskan nama account dan password anda dan klik Sign In atau tekan enter

c. Setelah dimasukan id atau account dan password dan tidak ada kesalahan maka selanjutnya pilih kategori website anda apa, misalkan kategori anda Health  lalu klik Continue
d. Selanjutnya ada persetujuan dengan peraturan-peraturan yang diterapkan di hosting (geocities.com), bila anda setuju klik tombol I Accept
e.  Langkah selanjutnya proses pendaftaran domain selesai, dengan hasil terakhir ditampilkan id atau account serta alamat site anda yang baru

f. Klik Build Your web site now
g. Langkah selanjutnya adalah upload data site anda, untuk mengawali proses upload data maka klik Easy Upload atau anda juga dapat mengupload dengan menggunakan tools FTP seperti WsFTP, SecureFX, CuteFTP dan lainnya.
Selain contoh di atas, pendaftaran juga bisa dilakukan di server hosting atau web hosting gratis lainnya, misalnya web hosting www.coolfreepages.com , www.tripod.lycos.co.uk , dan masih banyak lagi server hosting gratis lainnya.
2.9. Prosedur Upload File ke Web Server
Sederhananya, proses upload adalah proses mentransfer file-file situs yang telah kita buat ke suatu server di Internet, dengan tujuan agar situs tersebut diakses semua orang di seluruh dunia yang terhubung ke Internet. Tempat kita meletakkan file-file situs di Internet namanya server hosting atau web hosting. Proses mengupload file ke web server dapat dilakukan dengan menggunakan program-program seperti SecureFX, WSFTP, WebFTP, CuteFTP, dan masih banyak lagi program lainnya. Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah mengupload file ke web server dengan menggunakan Secure FX.
a. Jalankan secureFX.exe dan apabila pada komputer belum terinstall maka install-lah terlebih dahulu. SecureFX dapat diperoleh www.vandy.com/products/securefx
b. Selanjutnya isikan host name atau alamat FTP atau alamat IP-nya. Misalnya ftp.portland.co.uk kemudian klik Next
c. Kemudian pilih protokol yang dipakai misalnya FTP. Kemudian klik Next
d. Kemudian pilihlah user name / Id dan password. (Setiap mendaftarkan domain maka akan mendapat userId / name dan password), kemudian klik Next
e. Pada Kotak Dialog berikutnya tuliskan direktori, bila tidak diisi maka akan mengaktifkan direktori utama anda di webservernya. Kemudian klik Next
f. Setelah itu maka akan ditampilkan nama session yang berfungsi untuk nama koneksi saja serta keterangan, kemudian klik Finish
g. Pilih nama session yang baru saja anda buat kemudian klik Connect, lalu tunggu

h. Apabila koneksi ke web server berhasil maka akan tampil dua Kotak Dialog. Pada bagian kiri adalah media penyimpanan data (Harddisk) anda dan sebelah kanan direktori data di Web Server (misal www.port5.com).

i. Untuk proses upload, anda tinggal memilih file atau direktori di harddisk anda (sebelah kiri) drag-drop pada direktori web server (sebelah kanan).

j. Tunggulah proses upload selesai. Selesai sudah proses upload, langkah terakhir daftarkan website anda ke search engine seperti www.yahoo.com , www.google.com , dan lainnya.
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